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ABSTRAK 

 

Susu sapi merupakan media pertumbuhan yang sangat baik bagi bakteri dan mudah 
tercemar kapan dan dimana saja sepanjang penanganannya tidak memperhatikan 
kebersihan. Pencemaran pada susu terjadi sejak di tingkat peternak karena adanya 
keterbatasan sumber daya manusia pengelola, sarana dan prasarana, serta pengetahuan 
dalam menerapkan sanitasi yang baik pada proses pemerahan. Penekanan jumlah bakteri 
dalam susu dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan pemerah, kebersihan sapi-sapi 
laktasi, serta kebersihan peralatan yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi praktek sanitasi pada proses pemerahan susu serta mensimulasikan praktek 
sanitasi yang baik dan mengevaluasi dampaknya pada kualitas mikrobiologi susu dari 
tiga peternakan di kecamatan Getasan, Salatiga. Praktek sanitasi yang baik seperti : 
pencucian tangan pemerah dengan sabun, pembilasan ambing sapi dengan lap hangat, 
dan penjemuran peralatan pemerahan diterapkan. Jumlah total bakteri (TPC) dan coliform 
(MPN) pada tangan pemerah, ambing sapi, peralatan pemerahan, dan susu segar diuji 
baik sebelum maupun sesudah penerapan sanitasi yang baik. Hasil analisa TPC pada susu 
yang diambil dari tanki menunjukkan penurunan sebesar 1,03-1,81 log10 CFU/ml setelah 
adanya penerapan sanitasi yang baik. Hasil analisa jumlah coliform menunjukkan 
penurunan yang sangat signifikan sebesar 205 - >2400 CFU/ml. Dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi praktek higienitas yang diasosiasikan dengan rutinitas pemerahan seperti : 
pencucian tangan pemerah dengan sabun sebelum proses pemerahan, pembersihan 
ambing dan puting dengan lap hangat, serta penjemuran peralatan sangat efisien dan 
efektif dalam meningkatkan kualitas susu dan mereduksi kontaminasi mikroorganisme. 
Penerapan sanitasi yang baik ini telah disesuaikan dengan kondisi peternakan sapi perah 
dan disetujui oleh pemilik maupun pemerah sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk peternak dalam skala kecil hingga menengah dalam menjamin 
kualitas susu yang baik. 
 
Kata kunci : praktek sanitasi, susu sapi segar, total bakteri, total coliform. 
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RINGKASAN 

 

Susu sapi merupakan media pertumbuhan yang sangat baik bagi bakteri dan mudah 
tercemar kapan dan dimana saja sepanjang penanganannya tidak memperhatikan 
kebersihan. Pencemaran pada susu terjadi sejak di tingkat peternak karena adanya 
keterbatasan sumber daya manusia pengelola, sarana dan prasarana, serta pengetahuan 
dalam menerapkan sanitasi yang baik pada proses pemerahan. Penekanan jumlah bakteri 
dalam susu dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan pemerah, kebersihan sapi-sapi 
laktasi, serta kebersihan peralatan yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi praktek sanitasi pada proses pemerahan susu serta mensimulasikan praktek 
sanitasi yang baik dan mengevaluasi dampaknya pada kualitas mikrobiologi susu dari tiga 
peternakan di kecamatan Getasan, Salatiga. Praktek sanitasi yang baik seperti : pencucian 
tangan pemerah dengan sabun, pembilasan ambing sapi dengan lap hangat, dan 
penjemuran peralatan pemerahan diterapkan. Jumlah total bakteri (TPC) dan coliform 
(MPN) pada tangan pemerah, ambing sapi, peralatan pemerahan, dan susu segar diuji baik 
sebelum maupun sesudah penerapan sanitasi yang baik. Hasil analisa TPC pada susu yang 
diambil dari tanki menunjukkan penurunan sebesar 1,03-1,81 log10 CFU/ml setelah adanya 
penerapan sanitasi yang baik. Hasil analisa jumlah coliform menunjukkan penurunan yang 
sangat signifikan sebesar 205 - >2400 CFU/ml. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi praktek 
higienitas yang diasosiasikan dengan rutinitas pemerahan seperti : pencucian tangan 
pemerah dengan sabun sebelum proses pemerahan, pembersihan ambing dan puting 
dengan lap hangat, serta penjemuran peralatan sangat efisien dan efektif dalam 
meningkatkan kualitas susu dan mereduksi kontaminasi mikroorganisme. Penerapan 
sanitasi yang baik ini telah disesuaikan dengan kondisi peternakan sapi perah dan disetujui 
oleh pemilik maupun pemerah sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk peternak dalam skala kecil hingga menengah dalam menjamin kualitas susu yang 
baik. 
 
Kata kunci : praktek sanitasi, susu sapi segar, total bakteri, total coliform. 
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SUMMARY 

 

Milk is a good medium for bacterial growth, hence bad sanitation handling can alter the 
bacteria contamination on milk. Milk is firstly contaminated at the first step of milking 
process because of the lack of human resources competency in producing high quality and 
hygienic milk. The restriction of bacteria’s growth in milk can be done by maintaining the 
hygiene of every aspect and part in milk farming practice, including the workers, cows, 
and equipments. This research aimed to evaluate sanitation practice in dairy milking 
process, as well as to simulate the right procedure of sanitation process in order to 
evaluate its effect to the microbiology quality of milk in three milk farms in Getasan, 
Salatiga. Good sanitation process should include the process of washing the worker’s 
hand with soap, flushing udder cows with warm water, and sun-drying the milking 
equipments.  The test of Total Plate Count (TPC) and coliform by Most Probable Number 
(MPN) to workers’ hand, udder cows, milking equipments, and raw milks were done 
before and after the application of good sanitation procedure. The result showed that good 
sanitation practices lead to a very significant reduction of total bacterial count at about 
1,03-1,81 log10 CFU/ml and coliform for 205 - >2400 CFU/ml. It can be concluded that 
the application of good sanitation practice could be associated with dairy milking ruotine, 
such as: washing the workers’ hand by soap before milking process, cleaning the udder 
and nipple of cows with warm water and napkin, and also sun-drying the milking 
equipments. Those sanitation practices were very efficient and effective to improve milk 
quality and to reduce milk contamination. The implementation of good sanitation practices 
had been adjusted to the farms’ condition and had received the owners’ and workers’ 
agreement, therefore it can be applied by low to medium scale farmers to produce high 
quality milk.  
 

Keywords: sanitation practice, fresh milk, total bacteria, total coliform. 
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